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KESULITAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SISTEM BLENDED LEARNING DI SMP MUALLIMIN BLITAR



Abstract: Covid-19 certainly brings many changes in everything, including education. Learning in schools immediately changed using a blended learning system. The implementation of blended learning certainly creates difficulties for many reasons. Therefore, the purpose of this study is to find out the factors that cause learning difficulties with the blended learning system, especially in Indonesian language lessons at Mualimin Middle School Blitar and describe efforts to reduce difficulties in learning Indonesian with blended learning systems at Mualimin Middle School Blitar. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. The data of this study were obtained from direct observations and interviews with Indonesian language teachers at Muallimin Junior High School Blitar. The results showed that 1) the factors causing difficulties in learning Indonesian in the blended learning system at SMP Muallimin Blitar were a) students lack of knowledge, b) students lacked literacy, c) were influenced by internal and external factors, and d) lacked interest and motivation to learn. Furthermore, 2) efforts to reduce the difficulties of learning Indonesian with a blended learning system at SMP Muallimin Blitar include a) teachers must prepare lesson plans before carrying out learning, b) be able to utilize and use online media platforms well, and
c) be able to choose learning strategies and learning methods in accordance with the implementation of learning.
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[bookmark: Abstrak_:_Covid-19_tentu_membawa_banyak_]Abstrak : Covid-19 tentu membawa banyak perubahan dalam segala hal, tidak terkecuali pendidikan. Pembelajaran di sekolah pun seketika berubah menggunakan sistem blanded learning. Pelaksanaan blanded learning ini tentu menimbulkan kesulitan- kesulitan karena banyak hal. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan pembelajaran dengan sistem blended learning khususnya pada pelajaran bahasa Indonesia di SMP Mualimin Blitar dan mendeskripsikan upaya untuk mengurangi kesulitan pembelajaran bahasa Indonesia sistem blended learning di SMP Mualimin Blitar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara langsung dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Muallimin Blitar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) faktor penyebab kesulitan pembelajaran bahasa Indonesia sistem blended learning di SMP Muallimin Blitar adalah a) siswa kurang pengetahuan, b) siswa kurang berliterasi,
c) dipengaruhi faktor intern dan ekstren, dan d) minimnya minat dan motivasi belajar. Selanjutnya, 2) upaya untuk mengurangi kesulitan pembelajaran bahasa Indonesia dengan sistem blended learning di SMP Muallimin Blitar diantaranya
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yaitu a) guru harus menyiapkan RPP sebelum melaksanakan pembelajaran, b) dapat memanfaatkan dan menggunakan media platform online dengan baik, dan c) dapat memilih strategi pembelajaran dan metode pembelajaran yang sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran.

Kata Kunci : Blended Learning, Kesulitan Pembelajaran, Bahasa Indonesia

Pendahuluan
Pada tahun 2021, pemeritah sudah mulai memberikan kelonggaran dalam Pembelakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) termasuk dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Tingkat keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh berbagai faktor salah satunya guru. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru perlu melakukan berbagai persiapan dan pemilihan perangkat pembelajaran agar siswa dapat memahami materi dengan mudah, menyenangkan, serta siswa dapat berperan aktif dan saling interaktif selama proses belajar mangajar. Untuk itu guru menentukan diperlukan upaya dalam penyampaian materi pelajaran dengan cara memilih macam strategi, metode dan model pembelajaran yang inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan siswa. Sistem yang dapat dipilih salah satunya yaitu blended learning.
Sistem blended learning merupakan sistem pembelajaran campuran antara pembelajaran tatap muka dan daring. Menurut Graham dkk, (2014) blended berarti campuran atau kombinasi dan learning berarti pembelajaran atau pelatihan. Jadi blended learning adalah perpaduan atau kombinasi dari berbagai pembelajaran baik online maupun offline. Pembelajaran atau pelatihan online atau yang disebut juga pembelajaran jarak jauh di mana fasilitator dan peserta didiknya dapat melakukan pembelajaran yang di mana fasilitator dan peserta didik tidak dalam satu ruangan atau tidak tatap muka langsung. Fasilitator atau guru memberikan pembelajaran atau melalui media online yang bisa diakses melalui internet. Pembelajaran kombinasi atau blended learning mengombinasikan antara pembelajaranface to face (tatap muka) dengan bantuan teknologi informasi dan komunikasi (Lalima, 2017).
Salah satu sekolah yang telah menerapkan sistem pembelajaran ini adalah SMP Muallimin Blitar. Meski hanya

sekolah swasta yang dibentuk oleh lembaga yayasan, namun sekolah ini sepakat untuk mengganti sistem pembelajaran daring ke sistem pembelajaran campuran. Ditetapkannya kegiatan pembelajaran kombinasi ini menjadi kesepakatan antara pihak sekolah dan guru untuk dapat mengurangi kesulitan pembelajaran. Penggunaan media online dan metode pembelajaran berbasis multimedia merupakan salah satu solusi agar peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ibrahim & Suardiman (2014) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dalam penggunaan e- learning terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Kasihan Bantul. Pembelajaran daring menggunakan media online telah diterapkan di SMP Negeri 3 Kasihan Bantul sejak mulai diberlakukannya work from home pada 16 Maret 2020. Media online yang digunakan seperti youtube, whatsapp group, google classroom, dan quizzes. Pemberiaan materi dilakukan dalam bentuk powerpoint, video singkat, dan bahan bacaan.
Kesulitan yang dialami SMP Muallimin Blitar yaitu pertama, guru menggunakan modul yang kurang menarik. Modul tersebut tidak memberikan kesan tampilan yang menarik. Kedua, guru kurang dapat mengoperasikan dan memanfaatkan platform online karena kurang menguasai penggunaan teknologi, sehingga guru harus banyak belajar terlebih dahulu agar siap dalam melakukan pembelajaran dengan sistem blended learning. Ketiga, sekolah kurang tenaga pendidik pada bidang keahlian mata pelajaran Bahasa Indonesia. Keempat, siswa yang kurang memiliki rasa tanggung jawab atas penyelesaian tugas-tugas yang diberikan guru. Hal ini menyebabkan kebanyakan dari mereka terlambat dalam menyelesaikan tugasnya melewati tenggat waktu yang diberikan.
[image: ] (
Volume 3,
 
Nomor
 
1,
 
Januari
 
2021
ISSN
 
2655-3031 (P), 2655-7851
 
(O)
DOI:
 
http://dx.doi.org/10.29300/disastra.v3i1.3456
)

 (
Dian
 
Risdiawati
 
dan
 
Nuriva
 
Srihariyani
Kesulitan
 
Pembelajaran
 
Bahasa
 
Indonesia
 
Sistem
 
Blended
 
Learning
 
di
 
SMP
 
Muallimin
 
Blitar
)
Dengan adanya masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mereview tentang bagaimana cara menjadi seorang guru profesional di masa pandemi COVID- 19 dan mereview aspek tuntutan digitalisasi dunia pendidikan. Ulasan ini akan difokuskan pada apa penyebab kesulitan pembelajaran bahasa Indonesia sistem blended learning di SMP Muallimin Blitar dan bagaimana upaya guru untuk mengurangi kesulitan pembelajaran bahasa Indonesia sistem blended learning pada siswa SMP Muallimin Blitar.

Metode Penelitian
[bookmark: Penelitian_ini_menggunakan_pendekatan_ku]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data wawancara berupa hasil percakapan pewawancara dan informan (guru). Data observasi diperoleh dari kegiatan pengamatan selama penelitian, sedangkan data dokumentasi berupa dokumen atau berkas yang dapat dijadikan bahan untuk mengolah data utama.
[bookmark: Penelitian_inti_menggunakan_teknik_anali]Penelitian inti menggunakan teknik analisis data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif dilakukan secara deskriptif dengan mencari pengetahuan tentang data subjek yang diteliti. Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian diambil hasilnya dan disimpulkan. Untuk mengecek keabsahan data, digunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Berikut contoh tabel analisis triangulasi.

[bookmark:  ]Tabel 1: Analisis Triangulasi
	No.
	Aspek
	Analisis Triangulasi

	1.
	Sumber informasi
	· Pakar	yang kompeten
· Hasil penelitian
· Wacana empirik




	2.
	Tujuan
	Mencari prioritas, intervensi, dan jalan keluar dari semua
pihak

	3.
	Konflik
	Merumuskan secara bersama-sama untuk mencapai pilihan yang terbaik

	4.
	Alat Analisa
	Wawancara, kuisioner dan studi literatur	dari pengalaman empirik
di tempat lain

	5.
	Validasi
	Terakomodasinya ketiga		sumber informasi			yang menjadi pemecahan masalah yang terbaik menurut		peneliti (analisa	triangulasi
itu sendiri)



[bookmark: Faktor_Penyebab_Kesulitan_Pembelajaran_B]Hasil dan Pembahasan Faktor Penyebab Kesulitan
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Muallimin Blitar
Pendidikan mempunyai peran penting dalam mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi diri untuk memiliki pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang dilakukan antara guru dan peserta didik dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dari berbagai sumber belajar. Menurut Sugihartono (2013: 73), menyatakan bahwa pembelajaran merupakan cara yang dilakukan untuk menciptakan suasana belajar dengan baik sehingga proses memperoleh pengetahuan peserta didik berjalan dengan lancar.
Dalam melaksanakan pembelajaran tidak akan terlepas dari hambatan atau

masalah. Hambatan merupakan sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan atau suatu pencapaian.
1. Siswa Kurang Pengetahuan
Apabila seseorang memiliki banyak pengetahuan, maka pengetahuan itu secara tidak sadar akan membantu dirinya dalam melakukan banyak hal yang sebelumnya bahkan belum dikuasai. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran dan indra penglihatan (Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal dan memiliki hubungan yang sangat erat. Dengan seseorang yang berpendidikan tinggi maka akan semakin luas pengetahuan yang miliki. Namun bukan berarti orang yang berpendidikan rendah berpengetahuan rendah pula Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal saja, tetapi juga dapat diperoleh melalui pendidikan non formal.
Sedangkan permasalahan kesulitan belajar di sekolah, peneliti menemukan bahwa saat guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai suatu materi yang telah dibahas. Di dalam tanya jawab tersebut, terkadang hanya ada satu atau dua orang siswa saja yang dapat menjawab dan bahkan kadang-kadang sama sekali tidak ada siswa yang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Tampak pada kegiatan observasi pembelajaran yang dilakukan peneliti yang menunjukkan tingkat kepercayaan diri siswa masih tergolong rendah dengan menduduki skor 3.
Kurangnya rasa percaya diri siswa dapat mengakibatkan ketidakmampuan dalam dapat menunjukkan kemampuan yang ada pada diri mereka. Oleh sebab itu, masih banyak siswa yang belum berani mengungkapkan pendapat mereka karena memiliki rasa takut salah dalam berpendapat apalagi di depan guru dan teman-temannya.	Seperti	yang diungkapkan oleh RD berikut.
“siswa masih ragu-ragu untuk berpendapat, malu, dan merasa takut salah ketika akan menyampaikan pendapat” (Wawancara pada 25/2/2022).

Dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri dan kurangnya pengetahuan siswa memiliki hubungan yang erat yang dapat	menyebabkan	kesulitan pembelajaran.
2. Siswa Kurang Literasi
Kurangnya minat membaca yang dimiliki siswa juga masyarakat di Indonesia pada akhirnya akan memengaruhi mereka dalam berpikir kritis. Seperti yang telah kita ketahui, berpikir kritis merupakan sebuah peningkatan kemampuan dalam menganalisis serta mengekspresikan suatu ide-ide atau gagasan yang kita punya. Rendahnya kemampuan dalam berpikir kritis dapat kita buktikan dengan masih banyaknya masyarakat Indonesia yang sering mempercayai informasi-informasi hoax atau palsu yang diterima tanpa mengecek kebenarannya terlebih dahulu.
Menurut data statistik dari UNESCO, minat baca yang dimiliki masyarakat Indonesia sangatlah memprihatinkan yaitu hanya 0,001% saja. Itu artinya, dari 1.000 orang Indonesia, hanya ada 1 orang yang rajin membaca. Sedangkan Negara Finlandia menduduki peringkat pertama dalam tingkat literasi yang hampir 100%. Data ini menunjukkan bahwa Indonesia masih tertinggal jauh dari Singapura maupun Malaysia dalam hal minat baca. Selanjutnya, dari data penelitian yang dilakukan oleh United Nations Development Programme (UNDP), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di tingkat pendidikan yang ada di Indonesia juga masih tergolong rendah, yaitu pada persentase 14,6% sedangkan Malaysia yang memiliki persentase hingga 28%.
Permasalahan literasi juga diungkap oleh Azmi Azmi Rizky., dkk pada tahun 2021 dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kurangnya Literasi serta Kemampuan dalam Berpikir Kritis yang Masih Rendah dalam Pendidikan di Indonesia”. Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa permasalahan kurang

literasi ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya yaitu masih banyak sekolah-sekolah di Indonesia yang masih mengandalkan ketersediaan buku paket dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Padahal ketersediaan buku-buku bacaan penunjang yang menarik tapi juga bermutu akan sangat memotivasi para siswa dalam memperluas pengetahuannya. Koleksi buku yang tersedia di perpustakaan masih didominasi oleh buku paket pelajaran yang membuat siswa semakin kehilangan minat membaca. Selain itu, fasilitas ruangan di dalam perpustakaan pun harus dipertimbangkan jika masih dinilai sumpek, sempit, dan kekurangan ventilasi udara akan membuat para murid merasa tidak betah berada di sana.
Pembelajaran dengan sistem blended learning memungkin aktivitas pembelajaran tanpa batas waktu dan juga menyenangkan. Siswa bebas membaca buku-buku yang mereka suka dengan bantuan teknologi yang semakin maju. Guru dapat menyajikan bacaan-bacaan yang menarik dengan bantuan internet dan teknologi informasi dalam kegiatan belajar mengajar. Seperti meminta siswa untuk membaca teks-teks yang mereka suka, teks yang berisi gambar yang menarik seperti teks persuasi, narasi, dongeng dan lain-lain untuk dianalisis jenis, unsur-unsur pembentuk yang terdapat di dalamnya. Namun yang terjadi guru membuat modul yang penuh dengan tulisan tanpa diselingi gambar ataupun contoh yang menarik. Inilah yang menyebabkan siswa sering tidak menguasai materi karena malas dan bosan jika harus membaca bacaan yang full tulisan.
Kurangnya literasi di dalam pembelajaran bahasa Indonesia sistem blended learning ini menyebabkan siswa enggan mencari, menyanggah, serta menggali suatu informasi yang mereka dapatkan dari guru. Mereka percaya semua yang disampaikan guru adalah suatu kebenaran sehingga tidak memerlukan tanggapan atau pertanyaan. dengan begitu

materi akan segera berakhir. Dapat dipastikan bahwa siswa tidak membaca materi yang diberikan. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi baru dalam pembuatan dan pemanfaatan media pembelajaran.

3. Faktor Intern dan Faktor Ekstern
Berdasarkan hasil temuan penelitian dari dua guru bahasa Indonesia di SMP Muallimin Blitar, penyebab kesulitan pembelajaran bahasa Indonesia yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (2013:236) ada dua faktor yang memengaruhi masalah belajar, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari minat, motivasi, perhatian belajar dan kesiapan belajar sedangkan faktor ekstern meliputi metode guru mengajar, ruang kelas (fasilitas), dan teman bergaul atau lingkungan.
Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru, ditemukan bahwa faktor kesulitan pembelajaran bahasa Indonesia sistem blended learning di SMP Muallimin Blitar, pertama yang peneliti temukan pada pembelajaran tatap muka terbatas yaitu siswa kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa kurang berkonsenterasi, siswa juga tidak memperhatikan guru ketika memberikan penjelasan. Berikut merupakan pernyataan yang disampaikan salah satu guru di SMP Muallimin Blitar.
“Faktor yang memengaruhi kesulitan belajar siswa ada dua. Pertama faktor internal yang muncul dari dalam diri siswa dan yang kedua ada faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari pengaruh lingkungan, seperti lingkungan keluarga, lingkungan bermain atau sosial, dan lingkungan sekolah” (Wawancara langsung dengan RD pada 25/02/2022).
Ketika diajukan beberapa pertanyaan siswa terlihat gugup dan tidak siap dalam menjawab padahal materi tersebut sudah diberikan saat pembelajaran daring. Kedua,

saat pembelajaran daring siswa yang aktif berpendapat hanya beberapa saja dan cenderung hanya siswa-siswa tertentu saja dan siswa yang sama. Tidak ada respon yang menunjukkan sikap aktif dan semangat dalam pembelajaran daring, sementara guru sendiri tidak dapat mendampingi secara langsung. Oleh sebab itu, memerlukan peran dari orang tua untuk memantau dan mendampingi siswa dalam pembelajaran daring. Orang tua perlu memberikan perhatian, dan menanamkan semangat dan motivasi belajar kepada anak selama pembelajaran daring.
4. Minimnya Minat dan Motivasi Belajar
Minat merupakan salah satu aspek yang memiliki peran penting di dalam kehidupan seseorang, khususnya dalam kehidupan belajar. Siswa dengan minat kita dapat menentukan arah belajar siswa yang berimplikasi kepada hasil belajar. Minat merupakan suatu keadaan mental yang menghasilkan sebuah respons yang terarah kepada situasi atau objek tertentu misalnya berupa hal-hal yang menyenangkan dan memberi kepuasan kepadanya (satisfied) (Conny Semiawan, 1982: 48). Hal ini menunjukkan bahwa minat memiliki fungsi motivasi atau daya penggerak kepada seseorang yang mengarahkan pada kegiatan tertentu. Minat belajar dan motivasi belajar (intrinsik) termasuk dalam teori belajar kognitif karena motivasi belajar dan minat belajar (intrinsik) merupakan contoh faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yang dapat mempengaruhi kesulitan belajar. Perlu adanya peran orang tua dalam meningkatkan minat belajar siswa. Pendampingan dan perhatian orang tua ketika pembelajaran daring juga diperlukan anak. Pemberian semangat, motivasi, dan perkataan positif dari orang tua mempunyai pengaruh besar dalam membantu meningkatkan minat belajar anak itu sendiri terutama dalam pembelajaran daring.
Permasalahan minat belajar ini juga sejalan dengan Yunitasari dan Hanifah (2020) dalam artikelnya yang berjudul

”Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar Siswa pada Masa COVID- 19.” Dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwasannya pembelajaran daring ini berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Dalam pembelajaran daring siswa menjadi lebih mudah bosan. Pembelajaran kurang menarik tidak seperti pembelajaran di kelas. Oleh sebab itu, guru harus menciptakan pembelajaran daring yang menarik agar dapat meningkatkan minat belajar siswa. Cara untuk menumbuhkan minat belajar siswa yaitu dengan memberikan motivasi-motivasi belajar kepada siswa melalui perkataan yang positif dan membangun siswa dalam kondisi belajar.
Dalam kegiatan observasi yang dilakukan peneliti, siswa selama kegiatan pembelajaran daring tidak menunjukkan sikap antusias dalam mengikuti pembelajaran kemudian saat pembelajaran tatap muka terbatas siswa kurang berkonsentrasi dan tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan materi mereka malah sibuk mengobrol dan bermain dengan temannya. Selain itu,dari hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Muallimin, diperoleh informasi bahwa siswa sering mengabaikan tugas yang diberikan dan sering terlambat dalam mengumpulkan tugas. Wulandari dkk. (2014) dalam jurnalnya menyatakan bahwa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas akan menyelesaikannya dengan cara menunggu tugas temannya yang selesai lebih dulu. Perilaku ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih rendah sehingga sering mengabaikan tugas dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan secara maksimal. Dengan demikian, perlu adanya peningkatan minat belajar. Sementara itu, dari beberapa materi yang diberikan guru melalui kegiatan pembelajaran daring, ditemukan materi yang kurang menarik dari segi tampilannya sehingga minat membaca yang dimiliki

siswa kurang tergugah untuk mempelajarinya. Sebaiknya guru dapat menyuguhkan materi-materi yang menarik yang dapat meningkatkan minat belajar mereka, apalagi pelajaran bahasa Indonesia yang menekankan pada literasi. Media yang digunakan sebaiknya bias disajikan dengan tampilan yang berbeda, bacaan-bacaan yang menarik, disertai gambar, audio, atau video sehingga tidak membosankan.

[bookmark: Upaya_Mengurangi_Kesulitan_Pembelajaran_]Upaya Mengurangi Kesulitan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Sistem Blended Learning di SMP Muallimin Blitar

1. [bookmark: 1._Persiapan_Guru_dalam_Membuat_Rencana_]Persiapan Guru dalam Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP yang disusun oleh guru harus mampu memenuhi kebutuhan pelaksanaan pembelajaran terkait karakteristik peserta didik, situasi dan kondisi yang ada. Pada masa pandemi COVID-19 saat ini, terjadi perubahan yang signifikan dalam pelaksanaan pembelajaran. Kompetensi yang dimiliki guru akan menunjukkan kualitasnya dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan, dan professional dalam menjalankan fungsinya (Darmadi, 2016; Majid, 2008). RPP mencakup isi materi atau bahan ajar, strategi, metode, dan evaluasi pembelajaran.
Berdasarkan temuan peneliti, guru bahasa Indonesia di SMP Muallimin Wondadi Blitar hanya menggunakan satu jenis RPP, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (RPP PJJ). Dalam pelaksaannya, sekolah sepakat untuk menggunakan sistem pembelajaran blended learning dengan berbagai pertimbangan, seperti efektivitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran. RPP PJJ yang dibuat guru hanya memuat dua sampai tiga sub bab materi tergantung pada tingkat kesulitan materi, Sedangkan untuk pembelajaran tatap muka terbatasnya dilakukan seperti

biasa tanpa membuat RPP baru, yaitu tetap menggunakan RPP PJJ sebagai acuan. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, baik yang disadari atau tidak, guru akan dengan sendirinya keluar dari RPP yang telah dibuat untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

2. [bookmark: 2._Penggunaan_Media_Platform_Online]Penggunaan Media Platform Online
Pembelajaran online (daring) memanfaatkan penggunaan media pembelajaran berbasis media online yang memiliki banyak manfaat bagi pendidik sebagai perancang, pengembang, dan pelaksana proses pembelajaran. Menurut Munir (2009) media pembelajaran online pada umumnya terdiri dari WhatsApp Grup, Google Meet, Google Classroom, Zoom Meeting, YouTube, Email, Edmodo, dan lain-lain. Penggunaan media online dilakukan guru sebagai salah satu upaya dalam membantu siswa memperoleh segala informasi yang diberikan dengan mudah, sehingga kegiatan pembelajaran dapat lebih efektif. Penggunaan media online juga tidak terbatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu, motivasi dan minat menjadi bagian dari faktor yang mendukung siswa dalam menggunakan atau mengakses media tersebut (Arisanti & Subhan, 2018).
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa di SMP Muallimin Blitar menggunakan media online yaitu WhatsApp, Google Classroom, Google Meet, Google Form, dan YouTube dalam pembelajaran daring. Media online tersebut dipilih karena mudah diakses dan agar pembelajaran dapat lebih bervariasi sehingga dapat menarik minat belajar siswa. Selain itu, guru dapat sekaligus mengembangkan kemampuan dalam penguasaan dan kreativitasnya dalam melakukan proses pembelajaran. Guru yang menggunakan media WhatsApp Group akan mengirimkan modul atau materi ke dalam grup tersebut. Modul ini dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa dan pola penyajian modul juga dapat disesuaikan dengan gaya masing-masing

guru. Begitu pula dengan video pembelajaran yang dibuat sebagai salah satu media pembelajaran berupa audio visual. Guru bisa menggunakan platform YouTube untuk menyajikan sebuah video pembelajaran. Kemudian, pada penyajian dan pembuatan soal-soal latihan bisa divariasikan dengan menggunakan Google Form.
Sedangkan dalam pembelajaran tatap muka terbatas, guru menggunakan media pembelajaran visual berupa buku paket, modul, atau LKS. Media ini dipilih karena waktu yang tersedia untuk pelaksaanaan pembelajaran tatap muka sangat terbatas sehingga penggunaan media yang banyak memakan waktu penggunaannya sangat dihindari. Maka, guru harus lebih kreatif dalam berkreasi dan berinovasi agar dapat menyajikan modul yang menarik lebih. Apalagi di masa pandemi seperti sekarang yang kebanyakan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring.

3. [bookmark: 3._Metode_Pembelajaran]Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan guru dapat digunakan sekaligus sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Metode merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan sebagai fungsi utamanya (Azhar, 1993:95). Semakin baik metode yang dipakai maka akan semakin efektif pula pencapaian tujuan. Metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Salah memilih metode akan mempengaruhi keberhasilan tujuan pembelajaran pada evaluasi pembelajaran. Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1994: 81) metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, guru di SMP Muallimin Blitar menggunakan	berbagai	metode

pembelajaran dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Salah satunya yaitu, menggunakan metode Information Search dalam pembelajaran teks iklan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Evi Rofikoh dan Wulan Dari (2021) dengan judul “Pembelajaran Daring dengan Menggunakan Metode Information Search Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Teks Iklan di SMP Negeri 3 Kasihan Bantul pada Kondisi COVID-19” metode Information Search biasa memanfaatkan handphone atau laptop untuk akses internet saat pembelajaran daring. Siswa menggunakan smartphone sebagai alat untuk menggali informasi yang bisa menunjang mereka untuk belajar mandiri dan aktif. Ponsel tidak hanya digunakan untuk komunikasi saja, tetapi dalam dunia pendidikan ponsel juga bisa dipakai sebagai media dan sumber belajar. Metode Information Search menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Untuk menciptakan peserta didik yang lebih mandiri dan aktif menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Selain menggunakan metode Information Search, guru di SMP Muallimin Blitar memberikan penugasan daring, pemaparan materi melalui video pembelajaran atau modul, dan melalui pesan teks atau suara di WhatsApp. Sedangkan untuk pembelajaran tatap muka terbatas (luring) dilakukan dengan menggunakan metode tanya jawab, praktik, diskusi, ceramah, serta penugasan.


Simpulan
Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian tentang kesulitan pembelajaran bahasa Indonesia sistem blended learning di SMP Muallimn Blitar dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Faktor	penyebab	kesulitan pembelajaran bahasa Indonesia sistem blended learning di SMP Muallimin Blitar sebagi berikut. a) Siswa kurang

pengetahuan, pengetahuan yang luas akan mengarahkan sesorang dapat berpikir kristis terhadap suatu masalah. Jika seseorang atau siswa memiliki banyak pengetahuan secara tidak sadar akan membantu dirinya dalam melakukan banyak hal yang sebelumnya bahkan belum dikuasai. b) Siswa kurang berliterasi, kurang literasi menyebabkan siswa sulit untuk berpikir kritis terhadap suatu masalah atau informasi dan cenderung menerima segala informasi yang diterimanya tanpa menggali lebih dalam. c) Dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. d) Minimnya minat dan motivasi belajar.
2. Upaya untuk mengurangi kesulitan pembelajaran bahasa Indonesia dengan sistem blended learning diantaranya yaitu a) guru harus menyiapkan RPP sebelum melaksanakan pembelajaran,
b) dapat memanfaatkan dan menggunakan media platform online dengan baik, dan c) guru dapat memilih strategi pembelajaran dan metode pembelajaran yang sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran, d) dapat membuat modul atau video pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar.
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan rujukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia ditingkat SMP atau MTs. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi pedoman dalam pemilihan strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran oleh guru dalam rangka menyukseskan kegiatan pembelajaran secara maksimal agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
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